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Abstract 

Nursing is a profession that is prone to burnout. One that influences burnout is spiritual. Spiritual 

emptiness will cause individuals to feel various negative emotions, such as emptiness in life, easy to 

give up and complain when experiencing problems. The study aims to determine the relationship 

between spiritual well-being and burnout among nurses at RSUD Dr. R. Goeteng Taroenadibrata 

Purbalingga. This research method is correlated with cross-sectional approach. Respondents in the 

study were 119 inpatient nurses who were taken by total sampling technique. Data were collected using 

the Spirituality Well-Being Scale (SWBS) questionnaire and The Maslach Burnout Inventory-Human 

Service Survey (MBI-HSS) questionnaire. Data analysis showed that the spiritual well-being level of 

nurses was dominated by the high category of 117 respondents (98.3%). The majority of nurses 

experienced low level of burnout (95%). The results of the study showed that there was a moderate 

relationship between spiritual well-being and burnout among nurses at RSUD Dr. R. Goeteng 

Taroenadibrata Purbalingga. Correlation test results obtained a p-value of  0.000 and a Rho value of 

-0.567, then the higher the spiritual level of well-being, the lower the level of burnout. Therefore, high 

spiritual well-being can prevent burnout in nurses. 
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Abstrak 

 
Perawat merupakan profesi yang rentan mengalami burnout. Salah satu yang memengaruhi burnout 

yaitu spiritual seorang individu. Kekosongan spiritual akan mengakibatkan individu merasakan 

berbagai emosi negatif antara lain seperti kehampaan dalam  hidup, mudah putus asa dan mengeluh saat 

mengalami masalah. Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara spiritual well-being 

dengan burnout pada perawat di RSUD Dr. R. Goeteng Taroenadibrata Purbalingga. Metode 

penelitian ini adalah korelasi dengan pendekatan  cross sectional. Responden dalam penelitian yaitu 

119 perawat rawat inap yang diambil dengan teknik total sampling. Data diambil menggunakan 

kuesioner Spiritualitas Well-Being Scale (SWBS) dan kuesioner The Maslach Burnout Inventory-

Human Service Survey (MBI-HSS). Analisis data menunjukkan tingkat spiritual well-being perawat 

didominasi dalam kategori tinggi 117 responden (98.3%). Mayoritas perawat mengalami burnout 

rendah sejumlah 113 responden (95%). Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang moderat 

(sedang) antara spiritual well-being dengan burnout pada perawat di RSUD Dr. R. Goeteng 

Taroenadibrata Purbalingga. Hasil uji korelasi diperoleh p value = 0,000 ; Rho = -0,567, maka semakin 

tinggi tingkat spiritual well-being, semakin rendah tingkat burnout. Oleh karena itu tingginya 

kesejahteraan spiritual dapat mencegah terjadinya burnout pada perawat.   

 

Kata kunci: burnout, perawat, spiritual well-being 
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PENDAHULUAN 

 

Keperawatan merupakan profesi yang 

selalu bersinggungan dengan sikap peduli 

atau caring. Profesi perawat berfungsi 

untuk memelihara kesehatan fisik, psikis, 

dan spiritual pasien  (Potter et al., 2016).  

Dalam  memberi asuhan keperawatan, 

perawat berperan dalam menjaga kesehatan 

dan kesejahteraan pasien. Oleh karena itu, 

perawat harus menyeimbangkan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi. Perawat 

memerlukan waktu untuk merefleksikan 

kesehatan fisik, psikis, sosial, dan 

emosionalnya Ulliya & Nurmenasari, 

(2022). Saat ini kompleksitas dalam 

memberikan pelayanan kesehatan semakin 

meningkat. Mulai dari memberi asuhan 

keperawatan kepada pasien hingga 

mengelola tanggung jawab administratif 

yang berubah menjadi penggunaan sistem 

penyimpanan dan dokumentasi digital. 

Tuntutan pekerjaan menjadi lebih rumit dan 

memerlukan ketrampilan teknis yang lebih 

tinggi, sehingga meningkat beban kerja 

sehari-hari (Heard et al., 2013). 

Peningkatan stress dapat terjadi apabila 

perawat bekerja dalam kondisi ini dan terus 

berlangsung setiap harinya. Stress kerja 

yang tidak ditangani dengan benar dan 

berkepanjang dapat menyebabkan 

terjadinya burnout (NetCe., 2012).  

Maslach & Leiter, (2008) mengemukakan 

bahwa burnout rawan dialami oleh profesi 

perawat. 

 

World Health Organization (WHO) 

menyatakn bahwa burnout menjadi salah 

satu dalam International Classification of 

Disseases (ICD-11) revisi ke 11 (Sujanah et 

al., 2021). Puspitasari, et al., (2019) 

menjelaskan di luar negeri penelitian 

mengenai burnout menunjukkan burnout 

tingkat tinggi dengan prevalensi 22%-98% 

sejak tahun 2013 sampai 2017. Di 

Indonesia berbagai penelitian melaporkan 

burnout tinggi yang dialami profesi perawat 

berada pada prevalensi 38%-75%. Individu 

dengan burnout menunjukkan gejala seperti 

keluhan kelelahan baik fisik, emosional, 

sikap dan psikis yang terjadi pada seorang 

individu. Burnout syndrome yang terjadi di 

kalangan perawat menunjukkan perilaku 

perawat yang canggung saat memberikan 

pelayanan kepada pasien, suka menunda 

pekerjaan, perasaan yang mudah 

tersinggung ketika rekan kerja atau pasien 

mengajukan pertanyaan sederhana, 

mengeluh kelelahan dan pusing. Hal ini 

dapat berdampak parah hingga perawat 

menjadi tidak peduli terhadap pekerjaan 

dan keadaan di sekitarnya (Tinambunan et 

al., 2018) dalam (Sabrina et al., 2022). 

 

Sabrina et al., (2022) menemukan faktor 

burnout yang terjadi pada kalangan perawat 

di rumah sakit yang terdiri dari faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal 

burnout yaitu jenis kelamin, usia, tingkat 

pendidikan kepribadian, dan status 

perkawinan. Faktor eksternal burnout yaitu 

beban kerja, masa kerja, dan stress. Burnout 

kategori tinggi dialami oleh perawat yang 

sudah bekerja selama lebih dari 3 tahun dan 

perawat yang mempunyai beban kerja 

berat. Hasil penelitian menemukan adanya 

hubungan antara stress ringan dengan 

burnout yang signifikan. 

 

Salah satu yang memengaruhi burnout 

yaitu spiritual seorang individu. 

Kekosongan spiritual akan mengakibatkan 

individu merasakan berbagai emosi negatif 

antara lain seperti kehampaan dalam  hidup, 

mudah putus asa dan mengeluh saat 

mengalami masalah, kurangnya motivasi 

hidup, dan merasa terkucilkan  (Latif, 

2022). Kesejahteraan spiritual dapat juga 
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disebut spiritual being-well. Definisi 

spiritual well-being menurut Hungelman, 

Kelkel- Rossi, dan Klassen, adalah perasaan 

yang terhubung harmonis secara 

interpersonal, intrapersonal, alam, dan 

intensitas agung yang keberadaan kuasanya 

menyeluruh dan tidak memiliki batas. 

Spiritual well-being diraih seiring dengan 

perkembangan yang dinamis dalam 

kehidupan sehingga menyatu dan mengarah 

pada kesadaran seorang individu dalam 

menentukan tujuan dan memaknai hidup 

(Hungelmann et al., 1985) dalam (Ulliya & 

Nurmenasari, 2022). 

 

Pendapat mengenai spiritual well-being 

menurut Young et al., (2000) kesejahteraan 

spiritual memainkan peran yang krusial  

dalam upaya menurunkan stress kerja. 

Aktivitas transenden akan terbentuk dari 

hubungan individu dengan Tuhan yang 

menjadi dasar dari keyakinan, membawa 

kenyamanan, kekuatan dan kedamaian. 

Individu dengan spiritualitas yang tinggi 

akan merasakan keterhubungan dengan 

Tuhan, termasuk perasaan dibantu, 

dituntun, dikasihi, perasaan takjub, 

perasaan dihargai serta membentuk sikap 

peduli kepada orang lain (Underwood, 

2006). Spiritual well-being dalam kategori 

yang tinggi akan membantu seseorang 

untuk menangani tekanan kerja dengan 

lebih tenang dan efektif. Berdasarkan 

fenomena diatas peneliti tertarik untuk 

mengetahui hubungan spiritual well-being 

dengan burnout pada perawat. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

korelasional dengan desain cross sectional. 

Populasi penelitian ini adalah perawat 

rawat inap di RSUD Dr. R. Goeteng 

Taroenadibrata Purbalingga dengan jumlah 

121 perawat. Kriteria inklusi dalam 

penelitian ini yaitu : perawat yang bekerja 

minimal 1 tahun. Kriteria eksklusi pada 

penelitian ini, yaitu perawat yang sedang 

cuti / ijin. Sampel penelitian diambil 

menggunakan teknik total sampling dengan 

memperhatikan kriteria inklusi dan ekslusi 

maka diperoleh sampel sejumlah 119 

perawat. 

Data diperoleh dengan menggunakan 

kuesioner Spiritual well-being Scale 

(SWBS) untuk mengukur spiritual perawat. 

SWBS mencakup dua dimensi yaitu 

Religius Well-Being (RWB) yaitu 

hubungan individu dengan Tuhan dan 

Existential Well-Being (EWB) yaitu 

hubungan psikososial antar sesama. 

Kuesioner SWBS terdiri dari 20 pertanyaan 

dengan pilihan jawaban Sangat Tidak 

Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Cukup 

Tidak Setuju (CTS), Cukup Setuju (CS), 

Setuju (S), Sangat Setuju (SS). Pertanyaan 

dalam kuesioner terbagi menjadi favorable 

pada nomor 3, 7, 8, 10, 11, 14, 19, 20 dan 

unfavorable pada nomor 1, 2, 5, 6, 9, 12, 13, 

15, 16, 18. Nilai pada setiap item 

pertanyaan memiliki skor 1-6 untuk 

pertanyaan favorable sedangkan 

unfavorable dinilai sebaliknya. Hasil akhir 

penilaian kesejahteraan spiritual dibagi 

menjadi spiritual rendah (20-52), spiritual 

sedang (53-85), dan spiritual tinggi (86-

120). 

Untuk mengukur burnout pada perawat, 

digunakan kuesioner Maslach Burnout 

Inventory-Human Service Survey (MBI-

HSS) yang terdiri dari 22 pertanyaan 

dengan pilihan jawaban yang memetakan 

frekuensi kejadian sesuai yang dialami oleh 

responden. Setiap pertanyaan memiliki skor  

0-6 untuk pertanyaan favorable dan 

sebaliknya untuk pertatanyaan unfavorable. 
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Tidak pernah (0), beberapa kali dalam 

setahun (1), satu bulan sekali/kurang (2), 

beberapa kali dalam sebulan (3), stu 

minggu sekali (4), beberapa kali dalam 

seminggu (5), setiap hari (6). Pertanyaan 

terbagi menjadi favorable pada nomor 1, 2, 

3, 6, 8, 13, 14, 16, 20 yang termasuk 

pertanyaan dimensi exhaustion dan nomor 

5, 10, 11, 15, 22 pada dimensi 

depersonalization. Pertanyaan unfavorable 

pada nomor 4, 7, 9, 12, 17, 18, 19, 21 dan 

termasuk pertanyaan dimensi low personal 

accomplishment. Hasil akhir dari penilaian 

menggunakan kusioner MBI-HSS, burnout  

dikategorikan menjadi burnout rendah (0-

43), burnout sedang (44-87), dan burnout 

tinggi (88-132). 

Peneliti mengunjungi setiap ruang rawat 

inap untuk menjelaskan tujuan dan cara 

pengisisan kuesioner kepada kepala ruang 

dan perawat. Kemudian peneliti 

membagikan kuesioner yang disertai 

dengan lembar penjelasan penelitian, 

informed consent dan lembar data diri 

responden. Pengumpulan data dilakukan 

selama bulan Mei 2023. 

Selanjutnya data diolah menggunakan 

aplikasi SPSS. Analisis univariat dilakukan 

untuk mengetahui karakteristik responden. 

Data hasil penelitian disajikan dalam tabel 

yang menggambarkan distribusi presentase 

dari setiap karakteristik responden serta 

distribusi dari setiap variabel. Untuk 

melihat hubungan variabel spiritual well-

being dengan burnout peneliti melakukan 

analisis bivariat menggunakan uji spearman 

rank 

HASIL 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Tingkat 

Pendidikan, Status Perkawinan dan Masa 

Kerja (n=119) 

Karakteristik N % 

Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

29 

90 

 

24.4 

75.6 

Usia 

20–30 tahun 

31-40 tahun 

41-50 tahun 

 

14 

50 

55 

 

11.8 

42.0 

46.2 

Tingkat pendidikan 

D3 

S1 Ners 

S2 

 

61 

55 

3 

 

51.3 

46.2 

2.5 

Status perkawinan 

Belum kawin 

Kawin 

Cerai hidup/mati 

 

10 

107 

2 

 

8.4 

89.9 

1.7 

Masa kerja 

≤ 5 tahun 

6 – 9 tahun 

> 9 tahun 

 

16 

24 

79 

 

13.4 

20.2 

66.4 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik 

perawat sebagian besar berjenis kelamin 

perempuan sejumlah 90 responden 

(75.6%), berusia 41-50 tahun sebanyak 55 

responden (46.2%), dengan tingkat 

pendidikan terbanyak pada tingkatan D3 

sebanyak 61 responden (51.3%), berstatus 

kawin 107 responden (89.9%), dan masa 

kerja perawat paling banyak > 9 tahun 

(66.4%). 

 

Tabel 2. Distribusi Spiritual well-being 

 

Variabel Kategori Jumlah 

N  (%) 

Kesejahteraan 

Spiritual 

Rendah 

Sedang 

Tinggi  

0 

2 

117 

0 

1.7 

98.3 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas 

perawat memiliki tingkat kesejahteraan 

spiritual yang tinggi yaitu sejumlah 117 

responden (98.3%). 
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Tabel 3. Distribusi Burnout 

 

Variabel Kategori Jumlah 

  N (%) 

Burnout Rendah 

Sedang 

Tinggi  

113 

6 

0 

95.0 

5.0 

0 

 

Tabel 4 menunjukkan distribusi burnout 

pada perawat paling banyak mengalami 

burnout kategori rendah sebanyak 113 

responden (95%). 

 

Tabel 4. Distribusi kesejahteraan spiritual 

berdasarkan karakteristik responden 

 

Variabel Kesejahteraan spiritual 

 Sedang Tinggi 

  N % N % 

Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

2 

0 

 

1.7 

0.0 

 

27 

90 

 

22.7 

75.6 

Usia 

20-30 tahun 

31-40 tahun 

41-50 tahun 

 

0 

2 

0 

 

0.0  

1.7  

0.0 

 

14 

48 

55 

 

11.8 

40.3  

46.2 

Tingkat 

pendidikan 

D3 

S1 Ners 

S2 

 

 

1 

1 

0 

 

 

0.8 

0.8 

0.0 

 

 

60 

54 

3 

 

 

50.4 

45.4 

2.5 

Status 

perkawinan 

Belum kawin 

Kawin  

Cerai hidup/mati 

 

 

0 

2 

0 

 

 

0.0 

1.7 

0.0 

 

 

10 

105 

2 

 

 

8.4 

88.2 

1.7 

Masa kerja 

≤ 5 tahun 

6 – 9 tahun 

> 9 tahun 

 

0 

2 

0 

 

0.0 

1.7 

0.0 

 

16 

22 

79 

 

13.4 

18.5 

66.4 

 

Tabel 3 menunjukkan data bahwa sebagian 

besar perawat dengan tingkat kesejahteraan 

spiritual tinggi berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 90 responden (75.6%), berusia 

41-50 tahun sebanyak 55 responden 

(46.2%), dengan tingkat pendidikan D3 

sejumlah 60 responden (50.4%), berstatus 

menikah sejumlah 105 responden (88.2%), 

dan dengan masa kerja > 9 tahun sebanyak 

79 responden (66.4%). 

 

Tabel 5. Distribusi burnout berdasarkan 

karakteristik responden 

 

Variabel Burnout 

 Rendah Sedang 

  N % N % 

Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

26 

87 

 

21.8 

73.1 

 

3 

3 

 

2.5 

2.5 

Usia 

20-30 tahun 

31-40 tahun 

41-50 tahun  

 

14 

46 

53 

 

11.8 

38.7 

44.5 

 

0 

4 

2 

 

0.0 

3.4 

1.7 

Tingkat 

pendidikan 

D3 

S1 Ners 

S2 

 

 

59 

51 

3 

 

 

49.6 

42.9 

2.5 

 

 

2 

4 

0 

 

 

1.7 

3.4 

0.0 

Status 

perkawinan 

Belum kawin 

Kawin  

Cerai 

hidup/mati 

 

 

10 

101 

2 

 

 

8.4 

84.9 

1.7 

 

 

0 

6 

0 

 

 

0.0 

5.0 

0.0 

Masa kerja 

≤ 5 tahun 

6 – 9 tahun 

> 9 tahun 

 

16 

21 

76 

 

13.4 

17.6 

63.9 

 

0 

3 

3 

 

0.0 

2.5 

2.5 

 

Berdasarkan tabel 5 diperoleh data bahwa 

perawat paling banyak mengalami burnout 

rendah pada karakteristik jenis kelamin 

perempuan sebanyak 87 (73.1%), berusia 

antara 41-50 tahun sebanyak 53 responden 

(44.5%), dengan tingkat pendidikan D3 

sejumlah 59 reponden (49.6%), berstatus 

kawin sejumlah 101 responden (84.9%), 

dan dengan masa kerja > 9 tahun sebanyak 

76 responden (63.9%). 

 

Hasil uji korelasi spiritual well-being 

dengan burnout menggunakan uji spearman 

rank. 

 

Tabel 6. Analisi Hubungan Spirtual Well-

Being dengan Burnout pada Perawat di 
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RSUD Dr. R. Goeteng Taroenadibrata 

Purbalingga 

 

Variabel p-value r-hitung 

Spiritual 

well-being 

 

0,000 -0,567 

Burnout   

*Uji spearman rank 

 

Berdasarkan tabel 6 diketahui hubungan 

antar variabel  menunjukkan hasil diperoleh 

p value = 0,000 atau p =  < 0,05. Artinya 

terdapat hubungan antara kesejahteraan 

spiritual (Spiritual well-being) dengan 

burnout pada perawat di RSUD Dr. R. 

Goeteng Taroenadibrata Purbalingga. Nilai 

korelasi (r) didapatkan r = -0,567 yang 

menunjukkan kekuatan korelasi moderat 

(sedang) dan hubungan berarah negatif 

antara kesejahteraan spiritual (Spiritual 

well-being) dengan burnout pada perawat 

di RSUD Dr. R. Goeteng Taroenadibrata 

Purbalingga. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara spiritual well-being 

dengan burnout pada perawat di RSUD Dr. 

R. Goeteng Taroenadibrata Purbalingga. 

Spiritual well-being 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar perawat memiliki 

tingkat spiritual well-being tinggi (98.3%). 

Spiritual well-being adalah pertanda 

kualitas hidup individu yang dilihat dari 

aspek spiritual (Ellison, 1983; Bufford, 

Paloutzian & Ellison, 1991). Sumiati et al 

(2007) mengatakan bahwa individu dengan 

spiritualitas yang tinggi dapat berpengaruh 

baik terhadap kualitas perawat dalam 

memberikan pelayanan kesehatan. Hal ini 

merupakan dampak dari pengalaman 

spiritual yang berkualitas yang dirasakan 

akan menumpah (spill over) menyebar dan 

berdampak baik ke lingkungan sekitarnya 

(Mulyono, 2011) (Nur et al., 2015). 

Hasil penelitian dengan menggunakan 

kuesioner SWBS  menunjukkan sebagian 

besar perawat menunjukkan tanda spiritual 

yang tinggi pada kedua dimensi spiritual 

yaitu dimensi Religious Well-Being (RWB) 

dengan skor rata-rata 674,9 dan Existential 

Well-Being (EWB) dengan skor rata-rata 

656,8. Dimensi Religious Well-Being 

(RWB) menggambarkan hubungan secara 

vertikal yaitu antara individu dengan 

Tuhan. Hal ini ditunjukkan dengan 

mayoritas perawat merasakan kepuasaan 

saat berdoa dan meyakini bahwa Tuhan 

selalu mengasihi dan mempedulikan 

hambanya dalam aktivitas sehari-hari 

mereka. Dimensi Existential Well-Being 

(EWB) menunjukkan hubungan psikososial 

individu dengan sesamanya. Spiritual well-

being dengan tingkatan yang tinggi 

ditunjukkan dengan sebagian besar perawat 

mengetahui tujuan dan makna hidup 

sebagai pengalaman berharga. 

Spiritual well-being dalam kategori tinggi 

akan membantu individu untuk mampu 

menangani tekanan kerja dengan lebih 

tenang dan efektif. Pendapat menurut  

Hardiman P., &Simmonds J. G. (2012) 

tingginya spiritual well-being yang dimiliki 

oleh konselor dan terapis akan memperkecil 

resiko kejadian burnout. Kesejahteraan 

spiritual yang tinggi akan memengaruhi 

pelayanan terapis kepada klien yang 

semakin berkualitas karena tugas pekerjaan 

dilakukan dengan perasaan ikhlas dan 

memasrahkan diri seutuhnya kepada Tuhan 

(Apriningrum & Utami, 2021). Penelitian 

oleh Agustin juga mengatakan bahwa 
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tersedianya sarana tempat ibadah dan 

kegiatan kerohanian memengaruhi dalam 

meningkatkan spiritualitas yang baik  (Sari 

et al., 2015)  (Ulliya & Nurmenasari, 2022). 

Distribusi spiritual well-being dengan 

karakteristik responden menunjukkan 

sebagian besar perawat termasuk dalam 

spiritual well-being kategori tinggi pada 

perawat berjenis kelamin perempuan 

(75.6%), berusia 41-50 tahun (46.2%), 

dengan tingkat pendidikan D3 (50.4%), 

berstatus menikah (88.2%), dan dengan 

masa kerja > 9 tahun (66.4%). 

Young et al., (2000), yang menemukan 

bahwa spiritualitas secara konsisten 

memainkan peranan yang krusial sebagai 

mekanisme koping, melawan kejadian 

negative dalam hidup dan stress kerja. 

Sehingga, spiritualitas memiliki potensi 

yang tinggi dalam kehidupan, selain dapat 

menurunkan terjadinya trauma yang 

berulang, tapi juga sebagai upaya seseorang 

untuk mengevaluasi kehidupan 

menggunakan perspektif baru  Galea (2014)  

(Suryani et al., 2016). 

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat 

kesejahteraan spiritual perawat yang lebih 

tinggi di kalangan perempuan. Hasil yang 

sama juga ditemukan pada penelitian yang 

dilakukan  Buchko (2004) di satu 

universitas di Amerika Serikat di antara 

orang Amerika Eropa. Hasil penelitian 

menemukan bahwa perempuan lebih 

banyak meluangkan waktu untuk berdoa 

dan meditasi daripada laki-laki. Dalam 

kesehariannya perempuan lebih merasakan  

kehadiran Tuhan di setiap aktivitasnya. 

Selain itu, perempuan yang lahir dalam 

keluarga patriarki menganut nilai-nilai 

agama dan lebih religius  (Modiri, 2013). 

Hal ini juga didukung dengan hasil 

penelitian  Hammermeister et al., (2005) 

yang melakukan survey pada 435 

mahasiswa dengan skala kesejahteraan 

spiritual. Hasil penelitian menemukan 

perempuan memiliki skor spiritual yang 

lebih tinggi daripada laki-laki (MahdiNejad 

et al., 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui 

bahwa sebagian besar perawat dengan 

tingkat kesejahteraan spiritual tinggi 

berusia 41-50 tahun.  Fowler (1981) ,  Oser, 

Scarlett & Bucher (2006) memandang 

spiritualitas bersifat maju dan berkembang 

sepanjang hidup. Semakin bertambahnya 

usia yang menua maka seseorang akan 

lebih memiliki kematangan spiritual. 

Berbeda halnya pada masa remaja, maka 

spiritualitas berfungsi sesuai tahap 

perkembangannya sendiri. Aspek 

kecerdasan, emosional, dan pengalaman 

hidup akan memengaruhi spiritualitas 

individu  (Novitasari et al., 2017). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar perawat dengan 

kesejahteraan spiritual tinggi dengan 

tingkat pendidikan D3. Sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Fijianto et al., (2020) yang menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara 

pendidikan dengan spiritual well-being 

pada warga binaan permasyarakatan laki-

laki. Hal ini diperkuat oleh teori yang 

diungkapkan oleh  Fisher (2009) yang 

menjelaskan bahwa pengalaman dan 

pembelajaran hidup memberi pengaruh 

pada tingkat spiritual well-being individu. 

Persepsi individu dan cara pandang 

terhadap Tuhan dipengaruhi oleh 

banyaknya pengalaman dan pembelajaran 

mengenai Tuhan serta makna kehidupan, 

sehigga hal ini mampu memengaruhi tujuan 

hidup manusia kearah yang lebih baik. 
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Burnout 

Hasil penelitian menunjukkan distribusi 

burnout pada perawat paling banyak 

mengalami burnout kategori rendah 

sebanyak 113 orang (95%). Dilihat dari 

data kuesioner responden pada penelitian 

ini  sebagian besar perawat menunjukkan 

gejala burnout pada dimensi exhaustion 

dengan rata-rata skor 183,3 dan low 

personal accomplishment dengan rata-rata 

skor 97. Dimensi exhaution merupakan 

suatu keadaan yang menggambarkan 

seseorang dengan kelelahan fisik, mental 

dan emosi. Kelelahan fisik dapat ditandai 

dengan beberapa gejala seperti sakit kepala, 

pegal-pegal, mual, hingga individu 

mengalami gangguan tidur. Kelelahan 

mental dapat ditunjukan dengan individu 

merasa gagal dan tidak dihargai. Kelelahan 

emosional akan tampak dengan rasa bosan 

yang dialami seseorang, sedih dan tertekan.  

Pada realitanya, perawat banyak 

mengeluhkan kelelahan akibat 

ketidaksesuaian antara perbandingan 

perawat dengan pasien. Jumlah pasien yang 

lebih banyak dari perawat menyebabkan 

meningkatnya beban kerja perawat. 

Berdasarkan data dan observasi peneliti, 

metode penugasan yang diterapkan pada 

ruang rawat inap RSUD Dr.R. Goeteng 

Taroenadibrata Purbalingga yaitu metode 

tim. Metode tim yaitu sekelompok perawat 

yang memberikan asuhan ke sekelompok 

pasien. Dalam kesehariannya, dapat dilihat 

bahwa perawat lebih banyak melakukan 

aktivitas asuhan keperawatan pada sift pagi 

dan malam yang berdampak pada kelelahan 

secara fisik perawat. Proses administratif 

pasien dan pelaporan asuhan keperawatan 

yang kini dilakukan baik secara digital 

maupun manual memerlukan ketelatenan 

dan kemampuan teknologi yang mumpuni 

dari perawat. Hal ini mengakibatkan 

perawat mengalami kelelahan secara 

emosional dan mental. 

Penelitian terdahulu oleh Susanti et al,. 

(2017) yang dilakukan di RSUD Dr. R. 

Goeteng Taroenadibrata Purbalingga 

diperoleh hasil bahwa burnout dalam 

tingkatan sedang terjadi pada mayoritas 

perawat sebanyak 103 orang (84,4%). 

Ditinjau dari tiga dimensi burnout, 

menunjukkan bahwa perawat mengalami 

kelelahan emosional pada tingkat sedang 

sejumlah 53,3 %. Pada dimensi 

depersonalisasi sejumlah 77 % perawat 

mengalami depersonalisasi tingkat ringan. 

Penurunan pencapaian prestasi pribadi juga 

dialami perawat dengan tingkat sangat berat 

sejumlah 47,5 % (Susanti, I., & Kurniawan, 

2017). 

Hubungan Spiritual well-being dengan 

Burnout 

Hasil uji statistik menunjukkan sebagian 

besar perawat dengan tingkat spiritual 

tinggi yang mengalami burnout rendah 

(95%). Hasil uji korelasi dengan 

menggunakan uji spearman rank diperoleh 

p value = 0,000 atau p =  ≤ 0,05. Maknanya 

bahwa terdapat hubungan antara 

kesejahteraan spiritual (Spiritual well-

being) dengan burnout pada perawat di 

RSUD Dr. R. Goeteng Taroenadibrata 

Purbalingga. Nilai korelasi (r) didapatkan r 

= -0,567 yang menunjukkan kekuatan 

korelasi moderat (sedang). Nilai negatif 

menunjukkan hubungan berarah negatif 

yang maknanya semakin tinggi tingkat 

spiritual well-being maka semakin rendah 

tingkat burnout yang dialami perawat. 

Hasil penelitian sesuai dan menjawab 

tujuan peneltian. Hasil dari analisa data 

menunjukkan terdapat hubungan antara 
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spiritual well-being dengan burnout pada 

perawat yang artinya hipotesis alternatif 

(Ha) diterima, dan hipotesis nol (Ho) 

ditolak.  

Suryani, et al,. (2016), menyebutkan bahwa 

terdapat hubungan antara kesejahteraan 

spiritual dengan salah satu dimensi burnout 

yaitu kelelahan emosional pada perawat 

dan hubungan berarah negatif. Hal ini 

memiliki makna bahwa tingkat 

kesejahteraan spiritual yang semakin tinggi 

berbanding terbalik dengan tingkat 

kelelahan emosional yang semakin rendah. 

Kemudian dua dimensi burnout lainnya 

yaitu depersonalisasi dan pencapaian 

prestasi pribadi tidak menunjukkan hasil 

yang signifikan. 

Penelitian ini mendapati hasil yang juga 

sejalan dengan penelitian Al-Osaimi et, al 

(2023) menunjukkan korelasi negatif antara 

variabel spiritual well-being dengan 

burnout. Artinya bahwa ketika skor 

kelelahan tinggi maka skor kesejahteraan 

spiritual akan rendah dan sebaliknya. Studi 

telah menunjukkan dampak dari 

kesejahteraan spiritual yang tinggi dapat 

menurunkan gejala depresi dan kecemasan, 

perasaan tenang yang meningkat, memiliki 

harapan dan keyakinan yang tinggi, value 

diri dan tujuan yang besar, hubungan sosial 

yang meningkat, hubungan keterikatan 

keluarga yang erat (Al-osaimi et al., 2023) 

Tingginya tingkat spiritual well-being 

perawat mampu mengurangi  tingkat 

kejenuhan kerja atau burnout perawat 

selama melakukan tugasnya dalam 

memberi asuhan keperawatan kepada 

pasien. Individu akan merasa terhubung 

dengan Tuhan sehingga menimbulkan rasa 

damai dan optimis untuk menjalankan 

aktivitas kerja sehari-hari. Perawat dengan 

tingkat kesejahteraan spiritual yang tinggi 

akan lebih tenang dalam menghadapi 

permasalahan di tempat kerjanya. 

Keyakinan seseorang kepada Tuhan 

mampu memunculkan harapan, 

ketenangan, dan menurunkan tekanan 

psikis akibat kelelahan, baik itu kelelahan 

fisik maupun emosional. 

Keterbatasan penelitian 

Peneliti kesulitan mencari waktu luang 

perawat untuk meminta waktu mengisi 

kuesioner sehingga peneliti disarankan 

untuk menitipkan kuesioner. Oleh karena 

itu dalam pengisian kuesioner, responden 

tidak dipantau langsung oleh peneliti. 

Waktu dalam pengambilan data tidak sesuai 

dengan target karena mengingat kesibukan 

perawat dalam menjalankan tugas sehingga 

peneliti membutuhkan waktu yang lebih 

panjang dalam pengumpulan data dari 

perawat melalui kuesioner. Selain itu, 

terdapat pembaruan data jumlah sampel 

ketika pengambilan data sehingga berbeda 

dengan data prasurvey yang diambil 

beberapa bulan sebelumnya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitan di dapatkan 

bahwa karakteristik perawat ruang rawat 

inap di RSUD Dr. R. Goeteng 

Taroenadibrata Purbalingga, sebagian besar 

berjenis kelamin perempuan (75.6%), 

berusia 41-50 tahun (46.2%), dengan 

tingkat pendidikan terbanyak pada 

tingkatan D3 (51.3%), dan masa kerja 

perawat paling banyak > 9 tahun (66.4%). 

Mayoritas perawat memiliki spiritual well-

being yang tinggi (98.3%) serta mengalami 

burnout pada kategori rendah (95%). Hasil 

uji korelasi menunjukkan terdapat 

hubungan yang signifikan antara spiritual 
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well-being dengn burnout pada perawat di 

RSUD Dr. R. Goeteng Taroenadibrata 

Purbalingga dengan p value = 0,000 atau p 

=  ≤ 0,05. Nilai korelasi (r) didapatkan r = -

0,567 menunjukkan kekuatan korelasi 

moderat (sedang) dan hubungan berarah 

negatif yang artinya semakin tinggi 

kesejahteraan spiritual maka akan semakin 

rendah tingkat burnout. 
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